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Abstrak 
Pondok pesantren merupakan salah satu jenis pendidikan di Indonesia. Perbedaan sistem pendidikan 
pesantren dengan yang lainnya yaitu di pondok pesantren selama 24 jam para santri wajib tinggal di asrama. 
Peraturan-peraturan pondok pesantren yang berbeda dari sekolah umum menuntut santriuntuk beradaptasi 
agar dapat diterima lingkungannya. Penyesuaian diri sangat penting dimiliki santri di pondok pesantren. 
Kemampuan penyesuaian diri sangat penting dimiliki santri karena berpengaruh positif terhadap berbagai 
aktivitas baik di dalam maupun di luar sekolah. Santri yang tidak mampu menyesuaikan diri akan 
mengalami dampak negatif diantaranya mempengaruhi prestasi akademik, rentan stres, school well-being 
rendah, motivasi berpestasi rendah, dan dapat mengalami prokrastinasi akademik. 
Kata kunci: penyesuaian diri, santri, pondok pesantren 
 
Abstract  
The objectives of this research are: (1) identifying forms of sexual juvenile delinquency among 
students of Primary High School. (2) identifying how the countermeasures done by teacher of 
guidance and counselling at Primary High School. This research used qualitative descriptive 
approach whose subject are those of parties involved in the case of sexual juvenile delinquency 
and its countermeasure such as male and female students as the actors of the juvenile sexual 
delinquency, and teacher of guidance and counselling. The data was compiled through methods 
of observation, in-depth interview and documentation. Data analysis was done using descriptive 
analytic technique. The results indicated that; (1) the forms of sexual juvenile delinquency 
includes: (a) dating, (b) holding hand, (c) kissing cheeks and lips, (d) hugging, (e) touching 
partner’s breast or intimate organ, (f) having an intercourse. (2) The countermeasure done by 
teacher of guidance and counselling are: (a) Preventive action, (b) Repressive action, (c) 
Curative and Rehabilitation. 
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PENDAHULUAN  
Masa remaja adalah masa pencarian jati diri. Menurut psikologi,remaja adalah 
suatu periode transisi dari dewasa awal anak anak hingga masa awal dewasa, yang 
dimasuki pada usia kira kira 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 
22 tahun. Sedangkan menurut santrock (2003;26) bahwa remaja(adolescene)diartikan 
sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis,kognitif,sosial emosional.batasan usia remaja yang umum 
digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun .Siswa pada taraf Sekolah 
Menengah Pertama termasuk kategori remaja  
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam pengembangan suatu bangsa. 
Salah satu jenis pendidikan adalah pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan 
suatu lembaga pendidikan agama Islam dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-
santri menerima pendidikan agama melalui pengajian atau madrasah yang sepenuhnya 
berada di bawah kedaulatan dari kepemimpinan seseorang atau beberapa orang kiai 
dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal 
(Arifin dalam Sabiq, 2012). Pondok pesantren merupakan salah satu bentuk dari 
pendidikan keagamaan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok 
masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan, serta 
dapat diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan informal. Sedangkan perbedaan 
sistem pendidikan pesantren dengan yang lainnya yaitu di pondok pesantren selama 24 
jam para siswa/santri wajib tinggal di asrama (Hidayat, 2010). 
Tata tertib yang diterapkan oleh pihak pondok pesantren berbeda dengan sekolah 
pada umumnya, di pondok pesantren santri memiliki jadwal kegiatan yang padat mulai 
dari bangun tidur hingga tidur kembali (Rahmawati, 2015). Peraturan-peraturan pondok 
pesantren yang berbeda dari sekolah umum menuntut santri untuk beradaptasi agar 
dapat diterima lingkungannya. Salah satu potensi yang harus dimiliki oleh seorang 
individu agar dapat diterima di lingkungan dan dapat berkembang sebagaimana 
mestinya adalah ia harus mampu menyesuaikan diri di lingkungannya (Utama, 2013). 
Yuniar (dalam Hidayat, 2012) menunjukkan bahwa setiap tahunnya 5-10% dari 
santri baru di Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) Assalam Surakarta mengalami 
masalah dalam melakukan proses penyesuaian diri. Menurut Bernard (dalam Safura dan 
Supriyantini, 2006) umumnya terdapat tiga masalah yang berhubungan dengan 
penyesuaian diri siswa di sekolah, misal seperti penyesuaian diri dengan kelompok 
teman sebaya, penyesuaian diri dengan para guru, dan penyesuaian diri dalam hubungan 
dengan orang tua. 
Menurut Schneiders (1960) penyesuaian diri adalah proses kecakapan mental dan 
tingkah laku seseorang dalam menghadapi tuntutan-tuntutan baik dari dalam diri sendiri 
maupun lingkungannya. Schneiders (1960) berpendapat karakteristik penyesuaian diri 
normal yaitu: (1) tidak adanya emosi yang berlebihan, (2) tidak adanya mekanisme 
psikologis, (3) tidak adanya rasa frustrasi pribadi, (4) pertimbangan rasional dan 
kemampuan mengarahkan diri, (5) kemampuan untuk belajar, (6) pemanfaatan 
pengalaman masa lalu, dan (7) sikap realistis dan obyektif.  
Ghufron & Risnawita (2017) mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri dibedakan menjadi dua. Pertama, faktor internal yaitu faktor yang 
berasal dari diri individu yang meliputi kondisi jasmani, psikologis, kebutuhan, 
kematangan intelektual, emosional, mental, dan motivasi. Kedua, faktor eksternal yang 
berasal dari lingkungan yang meliputi lingkungan rumah, keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. 
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Sehingga dengan adanya permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka 
penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang “Dampak kesulitan menyesuaikan diri 
pada santri pondok pesantren”. Adapun tujuan dari penulisan ini yaitu “untuk 
mengetahui dampak secara psikologis yang ditimbulkan dari kesulitan menyesuaikan 
diri pada santri pondok pesantren”. 
 
PEMBAHASAN 
Penyesuaian diri sangat penting dimiliki santri di pondok pesantren. Kemampuan 
penyesuaian diri berpengaruh positif terhadap berbagai aktivitas seseorang baik di 
dalam maupun di luar sekolah (Partosuwido dalam Damayanti, 2015). Santri yang 
penyesuaian dirinya normal dapat diidentifikasi dengan tidak ditemukannya emosi yang 
berlebihan. Individu yang merespon masalah dengan ketenangan dan kontrol emosi 
memungkinkan individu untuk memecahkan kesulitan. Adanya kontrol emosi membuat 
individu mampu berpikir jernih terhadap masalah yang dihadapinya dan memecahan 
masalah dengan cara yang sesuai (Schneiders, 1960). Santri yang memiliki penyesuaian 
diri yang normal dikarakteristikkan dengan tidak ditemukannya mekanisme psikologis. 
Ketika usaha yang dilakukan gagal, individu mengakui kegagalannya dan berusaha 
mendapatkannya lagi merupakan penyesuaian diri yang baik dibandingkan melakukan 
mekanisme seperti rasionalisasi, proyeksi, kompensasi. Individu dengan penyesuaian 
diri yang buruk berusaha melakukan rasionalisasi dengan menimpakan kesalahan pada 
orang lain (Schneiders, 1960).  
Santri yang penyesuaian dirinya normal terbebas dari perasaan frustrasi pribadi. 
Perasaan frustrasi membuat sulit bereaksi normal terhadap masalah. Individu yang 
merasa frustrasi akan mengganti reaksi normal dengan mekanisme psikologis atau 
reaksi lain yang sulit dalam menyesuaikan diri seperti sering marah tanpa sebab ketika 
bergaul dengan orang lain (Schneiders, 1960). Penyesuaian normal pada santri juga 
tergambar pada pertimbangannya yang rasional dan kemampuan mengarahkan diri. 
Kemampuan individu menghadapi masalah, konflik, frustrasi menggunakan 
kemampuan berpikir secara rasional dan mampu mengarahkan diri dalam tingkah laku 
yang sesuai mengakibatkan penyesuaian normal (Schneiders, 1960). 
Santri yang mampu menyesuaikan diri dapat belajar dari permasalahan. 
Penyesuaian diri yang normal dapat diidentifikasi dengan belajar terus-menerus dalam 
memecahkan masalah yang penuh dengan konflik, frustrasi, atau stres (Schneiders, 
1960). Santri juga menggunakan pengalamannya untuk mampu menyesuaikan diri. 
Kemampuan menggunakan pengalaman masa lalu merupakan usaha individu untuk 
belajar dalam menghadapi masalah. Penyesuaian normal membutuhkan penggunaan 
pengalaman masa lalu (Schneiders, 1960). Santri yang mampu menyesuaikan diri juga 
memiliki sikap yang realistik dan objektif. Sikap realistik dan objektif berkenaan 
dengan orientasi individu terhadap kenyataaan, mampu menerima kenyataan yang 
dialami tanpa konflik dan melihatnya secara objektif. Sikap realistik dan objektif 
berdasarkan pada belajar, pengalaman masa lalu, pertimbangan rasional, dapat 
menghargai situasi dan masalah (Schneiders, 1960).  
Ketika santri tidak mampu menyesuaikan diri akan memberikan dampak-dampak 
dalam kehidupannya. Kesulitan dalam menyesuaikan diri akan berpengaruh pada 
prestasi akademik santri. Prestasi akademik merupakan perubahan dalam hal kecakapan 
tingkah laku, ataupun kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa waktu dan 
tidak disebabkan proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar. Kecakapan tingkah 
laku merupakan artian luas, dimana di dalamnya bisa terdapat penyesuaian diri. 
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Kecakapan tingkah laku dan kemampuan siswa diperoleh dari proses belajar begitu pula 
dengan penyesuaian diri (Fitri, 2017). Penyesuaian diri berpengaruh terhadap prestasi 
akademik. Sumbangan efektif penyesuaian diri terhadap prestasi akademik sebesar 
8,4%  (Fitri, 2017). 
Santri yang kesulitan menyesuaikan diri rentan mengalami stres. Seseorang yang 
tidak mampu mengatasi tuntutan dari lingkungan akan mengalami suatu kondisi 
tertekan, baik dari segi fisik maupun psikologis. Stres merupakan situasi yang dipicu 
karena adanya tuntutan internal maupun eksternal yang membahahayakan diri seseorang 
dan dirasa tidak mampu untuk menghadapinya (Chaplin dalam Azara & Noorrizki, 
2019).  Perubahan hidup yang terjadi pada seseorang dapat menjadi sumber stres apabila 
individu tidak mampu untuk menyesuaikan diri (Mu'jizatullah, 2019). Penyesuaian diri 
berperan dalam menentukan tingkat stres (Azara & Noorrizki, 2019; Mu'jizatullah, 
2019) 
Penyesuaian diri berpengaruh pada school well-being santri. Hal ini dikarenakan 
agar santri mampu menghadapi masalah, tidak menggunakan mekanisme pertahanan 
diri baik defense mekanisme maupun escape mekanisme, memecahkan masalah 
bersikap realistis dan objektif, mampu belajar ilmu pengetahuan, mampu menghadapi 
masalah dengan membandingkan pengalaman diri sendiri maupun pengalaman orang 
lain (Sundari dalam Rizki & Listiana, 2015). Semakin tinggi penyesuaian diri sosial 
maka semakin rendah stres pada siswa, sebaliknya semakin rendah penyesuaian diri 
sosial maka semakin tinggi stres pada siswa (Kusuma dalam Rizki & Listiana, 2015). 
Tingginya stres yang dialami siswa maka akan diikuti dengan penilaian siswa yakni 
school well-being yang buruk (Fatimah dalam Rizki & Listiana, 2015). Rizki & Listiana 
(2015) menyatakan ada korelasi antara penyesuaian diri dengan school wellbeing 
dengan sumbangan efektif sebesar 8,7%. 
Penyesuaian diri santri penting untuk mempengaruhi motivasi berprestasi. 
Motivasi menjadi salah satu unsur paling penting bagi santri saat dituntut untuk memiliki 
prestasi. Melalui motivasi santri akan terdorong untuk lebih bersemangat dalam 
mendapatkan prestasi. Agustin, Rochani, & Rohmad (2018) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara penyesuaian diri dengan motivasi 
berprestasi. Dengan keberhasilan seorang siswa dalam melakukan penyesuaian diri, 
maka akan meningkatkan motivasi siswa dalam berprestasi. Seseorang dapat dikatakan 
berhasil melakukan penyesuaian diri apabila telah mencapai keselarasan antara tuntutan 
dalam dirinya dan tuntutan dari luar dirinya (Agustin, Rochani, & Rohmad, 2018) 
Santri yang kesulitan menyesuaikan diri rentan melakukan prokrastinasi 
akademik. Zakiyah, Hidayah, & Setiyawan (2010) menyatakan bahwa ada hubungan 
negatif antara penyesuaian diri dengan prokrastinasi akademik. Individu yang kurang 
berhasil dalam menyelaraskan diri dengan dirinya sendiri maupun dengan lingkungan 
seringkali membuat pola-pola perilaku yang keliru atau disebut dengan maladjustment 
(Zakiyah, Hidayah, & Setiyawan, 2010). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembahasan di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa santri yang tidak mampu menyesuaikan diri akan mengalami 
dampak negatif diantaranya mempengaruhi prestasi akademik (Fitri, 2017), rentan stres 
(Azara & Noorrizki, 2019; Mu'jizatullah, 2019), school well-being rendah (Rizki & 
Listiana, 2015), motivasi berpestasi rendah (Agustin, Rochani, & Rohmad, 2018), dan 
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dapat mengalami prokrastinasi akademik (Zakiyah, Hidayah, & Setiyawan, 2010). 
Dampak-dampak negatif tersebut dapat menyebabkan santri tidak berhasil dalam studi 
sehingga penting untuk menumbuhkan penyesuaian diri yang baik pada santri di 
Pondok Pesantren. 
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